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BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN
Dalam bab ini dipaparkan: (a) Deskripsi lokasi penelitian, (b) Paparan data, (c) Temuan penelitian, (d) Pembahasan.
A. Deskripsi Lokasi Penelitian

1. Sejarah Singkat Berdirinya MI Plus RAudlatul Muta’allimin Kalipucung

Lokasi penelitian ini adalah Madrasah Ibtidaiyah Plus Raudlatul Muta’allimin Kalipucung Blitar. Madrasah ini pada awalnya adalah Madrasah Diniyah yang didirikan oleh para ulama dan tokoh agama Islam desa Kalipucung dan waktu belajarnya dilaksanakan pada malam hari. Seiring dengan perkembangan pendidikan agama Islam di desa Kalipucung yang semakin maju, perhatian dan partisipasi masyarakat terhadap madrasah juga semakin besar, salah satu contoh Ibu Hj. Darmi yang mewakafkan tanahnya untuk dibangun gedung madrasah. Sehingga pada tahun 1956 para tokoh masyarakat, ulama, serta pinisepuh Desa Kalipucung sepakat untuk mendirikan Madrasah Ibtidaiyah yang diberi nama ” Raudlatul Muta’allimin Kalipucung ” sama dengan nama Madrasah Diniyah yang sebelumnya, yang waktu belajarnya dilaksanakan pada pagi hari.

Dengan berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Raudlatul Muta’allimin Kalipucung tersebut, para tokoh masyarakat dan ulama membentuk kepengurusan sebagai berikut :

1. Bpk. Sam Kromodihardjo
: Pelindung

2. Bpk. K.H. Nahrowi

: Penasehat

3. Bpk. Tajwid


: Ketua I

4. Bpk. Hanan


: Ketua II

5. Bpk. Zainuri


: Sekretaris I

6. Bpk. Afandi


: Sekretaris II

7. Bpk. M. Yahya


: Bendahara I

8. Bpk. Djumari 


: Bendahara II

9. Bpk. Mukadji


: Anggota

10. Bpk. Da’i


: Anggota

11. Bpk. Wakid


: Anggota

12. Ibu Qomariyah


: Anggota
Dengan segala upaya dan menggunakan fasilitas yang alakadarnya, Madrasah Ibtidaiyah Raudlatul Muta’allimin Kalipucung berusaha untuk mempertahankan keberadaan serta mengembangkan madrasah agar tetap mendapat kepercayaan dari masyarakat. Hal ini terbukti dengan bertahap didapatnya :

1. Piagam Pendirian Madrasah dari Kantor Departemen Agama Propinsi Jawa Timur dengan nomor : LM/3/660/A/1978 tertanggal 6 Maret 1978.

2. Piagam Jenjang Akreditas Terdaftar dari Kandepag Kabupaten Blitar dengan nomor :MM.08/05.00/PP.00.4/1584/1993 tanggal 7 Mei 1993.

3. Piagam Jenjang Akreditas Diakui dari kandepag Kabupaten Blitar dengan nomor : MM.08/05.00/PP.00.4/963/SK/1994 tanggal 11 Oktober 1994.

4. Piagam Jenjang Akreditas Disamakan dari Kandepag Kabupaten Blitar dengan nomor: MM.08/05.00/PP.00.4/1781/SK/1996 tanggal 13 Desember 1996.

5. Piagam Jenjang Akreditas Peringkat B ( Baik ) dari Kantor Departemen Agama Propinsi Jawa Timur dengan nomor : B/KW.13.4/MI/311/2005 tanggal 18 Maret 2005.
Selain itu juga adanya bantuan dari pemerintah dan juga semakin berkembangnya kreativitas dan inovasi dari semua unsur kependidikan di Madrasah Ibtidaiyah Raudlatul Muta’allimin Kalipucung. Bantuan pemerintah berupa rehabilitasi gedung yang sudah dilaksanakan, yaitu :

1. Tahun 1985 berupa perbaikan gedung Madrasah

2. Tahun 2006 berupa perbaikan gedung sekolah dan penambahan 1 lokal ruang belajar , pemasangan paving stone dan pagar besi.

Sedangkan kreativitas dan inovasi dari unsur kependidikan di Madrasah Ibtidaiyah Raudlatul Muta’allimin Kalipucung dituangkan dalam upaya pembenahan manajemen dan program Madrasah yang bertujuan agar Madrasah Ibtidaiyah Raudlatul Muta’allimin dapat bersaing dan bisa tetap eksis bahkan mampu berkembang di era globalisasi saat ini. Hal ini mulai dirintis pada tahun ajaran 2005/2006 dengan membuka program-program unggulan (plus) sehingga mulai saat itu nama Madrasah Ibtidaiyah Raudlatul Muta’allimin Kalipucung mengalami penyempurnaan menjadi “ Madrasah Ibtidaiyah Plus Raudlatul Muta’allimin Kalipucung ” seperti yang ada pada saat ini.

2. Letak Geografis

MI Plus Raudlatul Muta’allimin Kalipucung terletak di Jl. Diponegoro No. 04 Kalipucung Kecamatan Sanankulon Kabupaten Blitar. Adapun batas – batas wilayah sebagai berikut :
a. Batas sebelah utara berbatasan dengan perkampungan penduduk.

b. Batas sebelah selatan berbatasan dengan kantor desa kalipucung
c. Batas sebelah timur berbatasan dengan jalan
d. Batas sebelah barat berbatasan dengan perkampungan penduduk
Madrasah tersebut memiliki tanah seluas 560 m², dengan perincian  tanah yang sudah digunakan seluas 468 m² dan yang belum digunakan seluas 92 m².
 Madrasah  ini merupakan satu – satunya Madrasah Ibtidaiyah di wilayah Desa Kalipucung Kecamatan Sanankulon Kabupaten Blitar. Kebanyakan peserta didik berasal dari daerah sekitar MI, hanya ada beberapa peserta didik yang berasal dari desa lain. Selain Madrasah Ibtidiyah di Desa Kalipucung  juga terdapat Sekolah Dasar (SD) yang terletak tidak jauh dari MI tersebut. Sehingga untuk bisa menarik peserta didik  untuk masuk ke MI tersebut, pihak MI berusaha secara optimal untuk mengembangkan program agar lebih baik lagi dari program yang telah dilaksanakan selama ini.
3. Visi, Misi dan Tujuan MI Plus Raudlatul Muta’allimin Kalipucung 

a. Visi Madrasah Ibtidaiyah

1. Berpacu untuk meraih prestasi akademik dan non akademik.

2. Pemahaman konsep Islam dalam realita kehidupan.

3. Mendapatkan kepercayaan dari masyarakat.
b. Misi Madrasah Ibtidaiyah

1. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif, sehingga setiap peserta didik berkembang secara optimal sesuai potensi yang dimiliki.

2. Menumbuhkan semangat keunggulan secara insentif kepada seluruh warga sekolah.

3. Mendorong dan membantu setiap peserta didik untuk mengenali potensi dirinya, sehingga dapat dikembangkan secara lebih optimal.

4. Mendorong dan meningkatkan profesionalitas tenaga pendidik sesuai bidangnya.

5. Penyediaan sarana dan prasarana yang memadai.

6. Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran Islam dan juga budaya bangsa bangsa, sehingga menjadi sumber kearifan dalam bertindak.

7. Menonjolkan program kegamaan dalam kegiatan sehari – hari.

8. Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan seluruh warga sekolah dan komite sekolah.

9. Membawa bentuk - bentuk pelayanan yang memuaskan pada peserta didik dan masyarakat.

10. Memperkuat publikasi sekolah.
c. Tujuan Madrasah Ibtidaiyah

1. Menghasilkan lulusan dengan nilai rata – rata 75,00.

2. Mampu meraih juara dalam berbagai perlombaan.

3. Peserta didik mampu melaksanakan shalat, puasa, membaca Al – Qur’an, serta berahlak mulia. 
4. Keadaan Guru, Peserta Didik dan Sarana Prasarana
a. Keadaan guru

Yang dimaksud guru disini adalah pendidik yang secara administrasi bertanggung jawab atas terlaksananya pendidikan dalam hal ini adalah guru yang mengajar di MI Plus Muta’allimin Kalipucung.

Adapun daftar guru yang mengajar di MI Plus Raudlatul Muta’allimin Kalipucung dapat dilihat pada lampiran.
b. Keadaan Peserta Didik
Yang dimaksud peserta didik disini adalah anak - anak  yang secara resmi belajar di MI Plus Raudlatul Muta’allimin Kalipucung dan secara resmi tercatat dalam buku Induk sekolah.

Pada saat peneliti mengadakan penelitian jumlah murid MI ada 170 murid. Jumlah tersebut terbagi dalam beberapa kelas. Untuk lebih jelasnya lihat tabel berikut:

Tabel 4.1 Data Peserta Didik MI Plus Raudlatul Muta’allimin Kalipucung
Tahun Pelajaran 2010 / 2011
	Kelas
	Jumlah

	I
	II
	III
	IV
	V
	VI
	

	A
	B
	
	A
	B
	
	A
	B
	
	
	

	P
	L
	P
	L
	P
	L
	P
	L
	P
	L
	P
	L
	P
	L
	P
	L
	P
	L
	P
	L

	7
	10
	12
	6
	9
	7
	6
	10
	10
	7
	11
	19
	11
	10
	9
	8
	8
	10
	83
	87

	17
	18
	16
	16
	17
	30
	21
	17
	18
	170


c. Keadaaan Sarana Prasarana

Dalam menunjang keberhasilan proses belajar mengajar, sekolah harus memiliki sarana dan prasarana karena dengan adanya sarana dan prasarana akan memperjelas dan mempercepat peserta didik dalam  memahami pelajaran yang sedang disampaikan oleh guru pada saat proses pembelajaran berlangsung.
Sarana prasarana MI Plus Muta’allimin Kalipucung dapat dilihat pada lampiran.
B. Paparan Data

1. Paparan Data Pra-Tindakan (Refleksi Awal)
Pada hari rabu, 13 April 2011 pukul 09.30 WIB. Peneliti bersama dengan 2 orang temannya yang merupakan mahasiswa STAIN  Tulungagung, yang bermaksud mengadakan penelitian di Madrasah tersebut, mengadakan pertemuan dengan bapak Zubaidil Bahri, S. Pd. I selaku Kepala MI Plus Raudlatul Muta’allimin Kalipucung. Pada pertemuan tersebut kami disambut dengan tangan terbuka dan penuh keakraban. Selanjutnya peneliti memberitahukan maksud kedatangan kami yaitu meminta izin untuk melaksanakan penelitian di Madrasah tersebut guna menyelesaikan tugas skripsi. Kepala Madrasah menyatakan tidak keberatan serta menyambut baik keinginan peneliti untuk melaksanakan penelitian, dengan harapan agar nantinya hasil dari penelitian dapat memberikan sumbangan yang besar pada proses pembelajaran di Madrasah tersebut. Selanjutnya kepala Madrasah menyarankan kepada kami untuk menemui guru kelas masing–masing guna berkonsultasi dan membicarakan langkah-langkah selanjutnya. 
Pada hari selasa, 19 April 2011 pukul 10.00 WIB, kami bertiga datang ke MI untuk bertemu dengan kepala Madrasah dan memberikan surat pengantar penelitian dari kampus, tetapi kami  langsung disambut oleh WakaSek yaitu Iin Dwi Linawati, S. Pd. I, karena ternyata bapak kepala Madrasah sedang ada rapat di kantor kecamatan. Kami langsung memberikan surat pengantar penelitian dari kampus kepada ibu Iin tersebut. Kami juga meminta dokumen Madrasah guna melengkapi penelitian yang akan kami laksanakan.  Selanjutnya kami meminta izin untuk melakukan observasi tentang keadaan MI. Ibu Iin mempersilahkan kami untuk melakukan kegiatan selanjutnya. 

Pada hari Rabu tanggal 27 April 2011, peneliti mengadakan pertemuan dengan ibu Sulikah, S. Pd. I selaku guru matematika kelas V. Peneliti menyampaikan rencana penelitian yang telah mendapatkan izin dari kepala Madrasah. Guru matematika kelas V menyambut baik niat peneliti dan bersedia membantu demi kelancaran penelitian. Disini peneliti menyampaikan rancangan penelitian yang disusun oleh peneliti serta menyampaikan materi matematika yang akan dijadikan penelitian yaitu materi volume kubus dan balok. Ibu Sulikah selaku guru matematika kelas V menyarankan untuk melaksanakan penelitian di kelas V A dengan alasan peserta didik di kelas tersebut pemahaman terhadap materi tersebut dirasa masih kurang dan kelas ini lebih kondusif untuk tempat penelitian di bandingkan kelas V B, karena peserta didiknya lebih mudah diatur.

Selain melakukan diskusi tentang rancangan penelitian, Peneliti juga melakukan wawancara kepada guru matematika kelas V A mengenai kondisi kelas, kondisi peserta didik, hasil belajar peserta didik terutama mata pelajaran matematika maupun latar belakang peserta didik. Diperoleh juga data tentang jumlah peserta didik kelas V A. Jumlah peserta didik kelas V A seluruhnya adalah 21 orang yang terdiri dari 10 peserta didik laki-laki dan 11 peserta didik perempuan. Selanjutnya peneliti menanyakan jadwal pelajaran matematika kelas V A. Guru kelas V A menjelaskan bahwa pelajaran matematika diajarkan pada hari rabu jam ke 3-4, dengan alokasi waktu 40 menit setiap 1 jam pelajaran.  Selain itu juga pada hari jumat jam ke 3-6, dengan alokasi waktu 30 menit setiap 1 jam pelajaran. Untuk lebih jelasnya, Ibu Sulikahpun memberikan absensi dan jadwal pelajaran kelas V A. 

Berikut ini adalah kutipan hasil wawancara antara peneliti dengan guru Matematika kelas V A bertempat diruang guru pukul 10.30 WIB.
	P
	:
	Bagaimana kondisi kelas V A ketika proses pembelajaran matematika berlangsung ?


	G
	:
	Dalam proses pembelajaran banyak peserta didik yang kurang memperhatikan penjelasan gurunya, mereka bicara sendiri, tetapi tidak sedikit yang antusias dalam mengikuti pelajaran matematika


	P
	: 
	Dalam pembelajaran matematika, pernahkah ibu menggunakan pembelajaran kooperatif model STAD (Student Teams Achievement Divisions) ?


	G
	:
	Saya belum pernah menggunakan pembelajaran kooperatif model STAD dalam pembelajaran matematika. Biasanya dalam pembelajaran matematika saya hanya menggunakan metode ceramah dan penugasan melalui media papan tulis,  buku paket dan buku LKS saja.


	P
	:
	Bagaimana kondisi peserta didik pada  saat proses pembelajaran dengan metode ceramah dan penugasan berlangsung ? 


	G
	:
	Kondisi peserta didik bermacam-macam, ada yang bergurau dan bicara sendiri, tetapi ada banyak pula yang masih mendengarkan dan mengerjakan. 
 

	P
	:
	Bagaimana hasil belajar peserta didik kelas V A  untuk mata pelajaran matematika ?

	G
	:
	Hasil belajar peserta didik tidak menetap, kadang bagus dan kadang kurang bagus. 


	P
	:
	Berapa nilai rata-rata pada mata pelajaran matematika kelas V A ?

	G
P

G
	:
:

:
	Untuk nilai rata-rata peserta didik pada mata pelajaran matematika banyak yang mendapat nilai di bawah 75, tetapi tidak sedikit pula yang mendapat nilai di bawah 75. Sedangkan nilai minimal yang harus dicapai oleh peserta didik pada mata pelajaran matematika adalah 75.
Apa saja kendala-kendala dalam mengajar  Matematika di kelas V A ?
Kendalanya adalah peserta didik tidak memperhatikan penjelasan guru saat dijelaskan, bicara sendiri, clometan dan lama dalam mengerjakan tugas yang saya berikan karena kebanyakan berguraunya. 



Keterangan :

P : Peneliti

G : Guru matematika kelas V A
Dari hasil wawancara di atas diperoleh beberapa informasi bahwa dalam proses pembelajaran matematika peserta didik cenderung pasif, banyak bicara,ramai, clometan dan lama dalam mengerjakan tugas bahkan guru hanya menggunakan metode konvensional/tradisional. Hal ini sangat berpengaruh besar terhadap hasil belajar peserta didik, karena jika sudah tidak menyukai metode yang digunakan guru, maka secara otomatis materi akan sulit masuk dalam otak peserta didik. 

Selanjutnya peneliti menyampaikan bahwa yang akan bertindak sebagai pelaksana tindakan adalah peneliti sendiri, dan guru  matematika kelas V A beserta seorang mahasiswa STAIN Tulungagung (teman sejawat) akan bertindak sebagai pengamat. Peneliti juga menjelaskan bahwa pengamat bertugas mengamati semua aktivitas guru dan  peserta didik selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Untuk itu peneliti menunjukkan lembar observasi. Peneliti juga menyampaikan bahwa sebelum pelaksanaan penelitian terlebih dulu akan dilaksanakan tes awal (pre test). Dan akhirnya diperoleh kesepakatan dengan guru matematika  kelas V A bahwa tes awal (pre test) akan dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 29 April 2011  pada jam ke 3-6. Tes awal merupakan kegiatan refleksi awal untuk pemahaman peserta didik terhadap materi yang akan diajaran yaitu materi prasyarat (perkalian, unsur-unsur kubus dan balok, dan rumus volume kubus dan balok). Setelah mengakhiri pertemuan dengan guru matematika, pada hari itu juga peneliti meminta izin untuk masuk kelas V A. Setelah masuk kelas, peneliti meminta izin pada guru yang sedang mengajar yaitu Pak Romdlon untuk mengadakan pengamatan. Peneliti mengamati secara cermat kindisi dan situasi peserta didik kelas V A yang akan dijadikan subyek penelitian. Pada kesempatan ini, peneliti memperkenalkan diri dan menyampaikan bahwa pada hari Jumat tanggal 29 April 2011 dilaksanakan tes awal dengan materi volume kubus dan balok.

Pada pertemuan I untuk mengadakan tes awal dan memperdalam materi prasyarat dan membentuk kelompok belajar. Sesuai dengan rencana, pada hari Jumat tanggal 29 April 2011 pada jam ke 3-6, peneliti melakukan tes awal (pre test) di kelas V A dengan jumlah peserta didik sebanyak 21 orang. Tes awal berlangsung dengan tertib dan lancar selama 60 menit. menit kemudian peneliti memberikan penjelasan mengenai pembelajaran model STAD (Student Teams Achievement Divisions).

 Selanjutnya peneliti melakukan pengoreksian terhadap lembar jawaban peserta didik untuk mengetahui nilai tes awal, nilai tersebut kemudian diurutkan berdasarkan urutan jumlah nilair tertinggi sampai nilai terendah pada skala 100 yang dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.2  Nilai Tes Awal (Pre test) Peserta didik
	No


	Kode Peserta Didik
	Jenis Kelamin


	Nilai
	Jumlah

Nilai



	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	
	
	
	15
	20
	20
	25
	20
	100

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)
	(8)
	(9)

	1
	ANSI
	P
	15
	20
	20
	25
	-
	80

	2
	RCNA
	P
	15
	20
	20
	25
	-
	80

	3
	AR
	P
	15
	20
	20
	20
	-
	75

	4
	RH
	P
	15
	20
	-
	20
	20
	75

	5
	FTE
	P
	15
	10
	20
	25
	-
	70

	6
	AM
	L
	15
	-
	20
	25
	-
	60

	7
	BI
	L
	10
	20
	20
	10
	-
	60

	8
	MFH
	L
	15
	-
	20
	25
	-
	60

	9
	RMS
	P
	10
	20
	20
	10
	-
	60

	10
	MA
	L
	15
	20
	-
	20
	-
	55

	11
	RMAN
	L
	10
	20
	-
	25
	-
	55

	12
	SM
	P
	-
	20
	10
	25
	-
	55

	13
	SA
	P
	10
	20
	10
	10
	-
	50

	14
	AAA
	L
	15
	20
	-
	10
	-
	45


Lanjutan Tabel…
	No


	Kode Peserta Didik
	Jenis Kelamin


	Nilai
	Jumlah

Nilai



	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	
	
	
	15
	20
	20
	25
	20
	100

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)
	(8)
	(9)

	15
	MA
	P
	15
	-
	10
	20
	-
	45

	16
	NMB
	P
	15
	10
	10
	10
	-
	45

	17
	BRL
	L
	10
	20
	-
	10
	-
	40

	18
	MAI
	L
	5
	-
	10
	25
	-
	40

	19
	RU
	P
	10
	20
	-
	10
	-
	40

	20
	MBU
	L
	5
	-
	10
	20
	-
	35

	21
	MRS
	L
	15
	20
	-
	-
	-
	35

	Jumlah Nilai
	1160

	Rata-rata
	55,2


Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa secara umum peserta didik belum menguasai materi prasyarat  yaitu perkalian, unsur-unsur kubus dan balok, dan rumus volume kubus dan balok. Ini terbukti dengan jumlah rata-rata nilai tes awal peserta didik adalah 55,2. Berdasarkan jawaban peserta didik pada soal tes awal, peserta didik masih kurang lengkap menjawab soal no 1 dan 4, mereka juga merasa kesulitan pada soal nomor 5, sehingga mereka banyak melakukan kesalahan dalam mengerjakannya. Hanya satu peserta didik  yang bisa mengerjakan soal ini, selebihnya banyak peserta didik yang menjawab asal-asalan saja. Kegiatan peneliti selanjutnya adalah membentuk kelompok berdasarkan hasil tes awal peserta didik, nama peserta didik diurutkan mulai dari mendapatkan nilai paling tinggi sampai yang mendapat nilai terendah. Pada tabel urutan nama tersebut peserta didik dibagi dalam 3 bagian yaitu peserta didik yang berkemampuan tinggi, sedang dan rendah.
Ada lima kelompok yang berhasil dibentuk dan setiap kelompok terdiri dari 4-5orang anggota. Sebagaimana tercantum dalam tabel berikut:
Tabel 4.3 Daftar Nama Kelompok
	Kelompok
	Nama Peserta Didik
	Jenis Kelamin
	Nilai Tes Awal

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)

	I


	RCNA
	P
	80

	
	RMAN
	L
	55

	
	NMB
	P
	45

	
	MRS
	L
	35

	II


	ANSI
	P
	80

	
	AM
	L
	60

	
	SM
	P
	55

	
	RU
	P
	40

	
	MBU
	L
	35

	III


	RH
	P
	75

	
	RMS
	P
	60

	
	AAA
	L
	45

	
	BRL
	L
	40

	IV


	FTE
	P
	70

	
	BI
	L
	60

	
	MA
	L
	55

	
	MA
	P
	45

	V


	AR
	P
	70

	
	MFH
	L
	60

	
	SA
	P
	50

	
	MAI
	L
	40


Hasil dari pembagian kelompok dibacakan ketika pertemuan II pada pelaksanaan siklus nanti. Peneliti meminta salah satu peserta didik untuk mencatat nama kelompok. Selanjutnya masing-masing kelompok disuruh untuk memilih ketua dan sekretaris guna memperlancar kerja kelompok.
Selanjutnya, pada hari Rabu tanggal 4 Mei 2011, sekitar pukul 10.30 WIB peneliti menemui Bu Sulikah selaku guru matematika kelas V A untuk menyampaikan hasil tes awal sekaligus untuk berdiskusi tentang penentuan peserta didik yang menjadi subjek wawancara. Subjek wawancara dipilih 3 orang peserta didik yang memiliki jumlah nilai paling tinggi, sedang, dan rendah. Berdasarkan kesepakatan dipilihlah 3 orang peserta didik yang menjadi subjek wawancara yaitu peserta didik yang berinisial ANSI, MA, dan MBU. Peneliti meminta izin kepada guru matematika kelas V A untuk masuk ke kelas V A, guna menyampaikan bahwa pada hari Jumat tanggal 6 Mei 2011 pelajaran matematika yang diajarkan adalah materi volume kubus dan balok. 

2. Paparan Data Pelaksanaan Tindakan (Siklus 1)

Pelaksanaan tindakan terbagi dalam 4 tahap, yaitu tahap perencanaan tindakan, tahap pelaksanaan tindakan, tahan observasi dan tahap refleksi yang membentuk suatu siklus. Secara lebih jelasnya masing-masing tahap dalam penelitian ini akan dijelaskan sebagai berikut :
a. Tahap perencanaan

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut :

1) Menyiapkan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)

2) Menyiapkan materi yang akan diajarkan yaitu volume kubus dan balok
3) Menyiapkan lembar observasi peneliti dan lembar observasi peserta didik
4) Menyiapkan lembar wawancara, dokumentasi (kamera), lembar kerja kelompok
5) Melakukan koordinasi dengan guru matematika kelas V A  dan teman sejawat

6) Menyiapkan media pembelajaran berupa bangun kubus dan balok dengan satuan kubus yang terkait dengan materi
7) Menyiapkan soal post test yang berguna untuk mengecek seberapa jauh tingkat pemahaman peserta didik tentang materi yang diajarkan

b. Tahap pelaksanaan tindakan

Pelaksanaan tindakan siklus 1 dibagi dalam 3 kali pertemuan. Pertemuan I dan pertemuan II proses pembelajaran. Sedangkan pertemuan ke III adalah diadakan tes akhir siklus I.

Pertemuan II dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 6 Mei 2011 pada jam pelajaran 3-6.  Pada pertemuan ini kegiatan belajar mengajar diawali peneliti dengan mengucap salam dan mengecek absensi peserta didik. Selanjutnya peneliti membacakan hasil pembentukan kelompok sekaligus posisi tempat duduk masing-masing kelompok. Peserta didik disuruh mencatat anggota kelompoknya kemudian disuruh bergabung dengan anggota kelompoknya masing-masing. Namun peserta didik cenderung keberatan dengan hasil pembagian kelompok tersebut. Mereka menginginkan berkelompok dengan  yang pintar-pintar saja atau dengan teman yang mereka anggap ada kesesuaian. Menyikapi keadaan tersebut, peneliti menjelaskan bahwa kelompok yang sudah dibentuk tidak dapat diganti lagi. Kelompok yang ada sudah dipertimbangkan, sehingga akan seimbang dan dapat berkompetisi dengan sehat.

Sebelum peserta didik belajar secara kelompok, peneilti menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Selanjutnya peneliti memberikan apersepsi materi yang akan dipelajari. Peneliti juga memberikan motivasi bahwa materi volume kubus ini sangat penting dikuasai peserta didik. Kegiatan selanjutnya adalah peneliti menyampaikan materi dengan ceramah dan demonstrasi. Peserta didik tampak antusias mengikuti pelajaran ini karena peneliti menggunakan alat peraga berupa kubus satuan dan bangun kubus.
Begitu peneliti selesai menjelaskan materi, kemudian membagikan lembar kerja kelompok. Peneliti membimbing jalannya kegiatan diskusi kelompok dan memberi kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya apabila ada materi yang kurang difahami. Saat  proses pembelajaran berlangsung pengamat melakukan observasi aktivitas peneliti dan peserta didik sekaligus mendokumentasikannya. Kemudian peneliti memberi kesempatan kepada perwakilan kelompok untuk mempresentasikan hasil kerja mereka dan memberi kesempatan bagi kelompok lain untuk menanggapi sekaligus mengajukan pertanyaan kepada perwakilan kelompok yang presentasi. 

Peneliti bersama dengan peserta didik membahas tugas kerja kelompok dan menanyakan kesulitan yang dialami peserta didik. Peneliti menyuruh peserta didik untuk membuat catatan di buku tulis masing-masing. Selanjutnya peneliti bersama dengan peserta didik membuat kesimpulan tentang materi volume kubus.
Setelah kegiatan diskusi selesai, maka peserta didik kembali ke posisi semula dan peneliti menutup kegiatan pembelajaran. Tak lupa peneliti memberikan  pesan-pesan  kepada peserta didik dan memberitahukan materi untuk pertemuan berikutnya. Pembelajaran di akhiri dengan salam dan dijawab oleh peserta didik. 

Pertemuan III tepatnya hari Jumat  tanggal 13 Mei 2011, sebelum menjelaskan materi peneliti menanyakan kepada peserta didik bahwa apakah mereka sudah memahami materi yang telah diberikan pada pertemuan sebelumnya. Sebagian besar peserta didik mengatakan bahwa mereka sudah memahaminya. Namun beberapa peserta didik hanya berdiam diri, sehingga peneliti menganggap bahwa semua telah menguasai materi sebelumnya. Materi yang diberikan pada pertemuan kedua ini adalah volume balok.
Peneliti terlebih dahulu menyampaikan tujuan pembelajaran, dilanjutkan menjelaskan materi volume balok disertai dengan alat peraga berupa satuan kubus dan bangun balok. Kemudian peneliti menyuruh peserta didik untuk berkumpul dengan anggota kelompoknya masing-masing dan membagikan lembar kerja kelompok. Setelah semua kelompok menerima lembar kerja kelompok, mereka segera mengerjakan dengan sungguh –sungguh, namun pada setiap kelompok masih terdapat peserta didik yang masih bergurau dalam mengerjakan dan bahkan ada juga peserta didik yang berbicara dengan teman dari kelompok lain. Peneliti tetap mengingatkan agar mereka tetap konsentrasi dalam kelompoknya. 

Sama seperti pada pertemuan sebelumnya, setelah selesai mengerjakan masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerja mereka dan kelompok lain menanggapi. Selanjutnya peneliti dan peserta didik membahas soal kerja kelompok dan membuat kesimpulan mengenai materi volume balok. Peserta didik disuruh kembali ke tempat duduk semula. 

Berdasarkan hasil kerja kelompok, rata-rata kelompok telah mengerjakan dengan benar tapi masih ada yang kurang teliti. Setelah dirasa semua telah memahami materi maka selanjutnya akan diadakan tes akhir siklus I. 
Kegiatan pembelajaran ditutup dengan salam oleh peneliti, namun sebelumnya peneliti memberitahukan bahwa pertemuan selanjutnya diadakan tes akhir siklus I. Dimaksudkan agar peserta didik mempersiapkan sehingga mereka nantinya  benar-benar siap ketika tes akhir dilaksanakan.
Pertemuan IV merupakan pelaksanaan tes akhir siklus I yang diberikan pada hari Rabu tanggal 18 Mei 2011. Tes akhir siklus diberikan dengan tujuan agar saat pembelajaran berlangsung peserta didik benar-benar berusaha memahami materi yang diberikan dengan pembelajaran kooperatif model STAD (Student Teams Achievement Divisions) sehingga peserta didik dapat mengerjakan soal dengan baik. Tes akhir ini juga  untuk mengukur kemampuan peserta didik setelah diberikan pembelajaran, maka tes akhir ini dilaksanakan secara individu.
Pada pelaksanaan tes akhir siklus I ini, ada beberapa peserta didik yang terlihat tegang karena menghadapi tes individu. Bahkan  ada juga beberapa peserta didik yang ingin mengerjakan tes akhir ini dengan cara berkelompok. Peneliti langsung memberikan penjelasan bahwa tujuan tes akhir ini untuk mengetahui seberapa jauh peserta didik memahami materi.
Peneliti mengoreksi dan menghitung nilai masing-masing individu dan kelompok. Selanjutnya akan diketahui kelompok mana yang menjadi kelompok baik, hebat, dan  super.
Tabel 4.4 Data Nilai Rata-rata Tes Akhir Siklus I

	No.
	Nama Kelompok
	Nilai Peerta Didik
	Jumlah
	Rata-rata

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)
	(8)
	(9)

	1
	I
	100
	90
	70
	60
	-
	320
	  80

	2
	II
	100
	90
	90
	80
	60
	420
	  84

	3
	III
	90
	80
	70
	70
	-
	310
	  77,5

	4
	IV
	90
	80
	70
	60
	-
	300
	  75

	5
	V
	90
	70
	70
	80
	-
	310
	  77,5

	               Jumlah
	 1.660
	   394

	Rata-rata
	79


Data nilai yang diperoleh peserta didik dalam mengerjakan tes akhir siklus I ini dapat dilihat pada lampiran. Berdasarkan data nilai diatas menunjukkan adanya peningkatan yang cukup baik dari hasil belajar pserta didik, ini terbukti dari rata-rata nilai tes awal peserta didik 55,2 meningkat menjadi 79 (tes akhir siklus I). Nilai tes akhir siklus I ini akan digunakan sebagai acuan dalam pemberian penghargaan kelompok
Poin perbaikan diperoleh dari poin yang dikumpulkan berdasarkan skor tes awal dan nilai siklus. Patokan dari poin sebagai berikut :
1) Lebih dari 10 poin dibawah skor awal 

:  5 poin

2) 10 sampai 1 poin dibawah skor awal 

:  10 poin

3) Skor awal sampai 10 poin diatas skor awal 

:  20 poin

4) Lebih dari 10 poin diatas skor awal 


:  30 poin

5) Kertas jawaban sempurna (terlepas dari skor awal)
:  30 poin

Tabel 4.5 Hasil Capaian Siklus I dan Poin Perbaikan Kelompok
	Kelompok
	Nama Peserta Didik
	Skor Tes Awal
	Nilai Siklus I
	Poin Perbaikan

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)

	I


	RCNA
	80
	100
	30

	
	RMAN
	55
	90
	30

	
	NMB
	45
	70
	30

	
	MRS
	35
	60
	30

	Rata-rata Poin Perbaikan Kelompok
	30

	II


	ANSI
	80
	100
	30

	
	AM
	60
	90
	30

	
	SM
	55
	90
	30

	
	RU
	40
	80
	30

	
	MBU
	35
	60
	30

	Rata-rata Poin Perbaikan Kelompok
	30

	III


	RH
	75
	90
	30

	
	RMS
	60
	80
	30

	
	AAA
	45
	70
	30

	
	BRL
	40
	70
	30

	Rata-rata Poin Perbaikan Kelompok
	
	30

	IV


	FTE
	70
	90
	30

	
	MABI
	60
	80
	30

	
	MA
	55
	70
	30

	
	MA
	45
	60
	30

	Rata-rata Poin Perbaikan Kelompok
	30


Lanjutan Tabel…

	Kelompok
	Nama Peserta Didik
	Skor Tes Awal
	Nilai Siklus I
	Poin Perbaikan

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)

	V


	AR
	70
	90
	30

	
	MFH
	60
	70
	20

	
	SA
	50
	70
	30

	
	MAI
	40
	80
	30

	Rata-rata Poin Perbaikan Kelompok
	27,5


Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa kelompok I, II, III, dan IV menjadi kelompok yang paling unggul sebab rata-rata poin perbaikan kelompok paling tinggi yaitu 30 poin, sedangkan kelompok terendah diraih oleh kelompok V dengan rata-rata poin perbaikan 27,5 poin.

Pemberian penghargaan kelompok diberikan sesuai rata-rata kelompok sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan yaitu :

1) 0 < x  ≤ 5 

Tidak ada

2) 5 < x  ≤ 15     
Baik 

3) 15 < x  ≤ 25   
Hebat 

4) 25 < x  ≤ 30  

Super 

Semua kelompok dikategorikan sebagai tim super. Berdasarkan kriteria tersebut maka diklasifikasikan sebagai berikut :
1) Kelompok I  dengan poin perbaikan kelompok 30 poin.

2) Kelompok II dengan poin perbaikan kelompok 30 poin.
3) Kelompok III dengan poin perbaikan kelompok 30 poin.
4) Kelompok IV dengan poin perbaikan kelompok 30 poin.

5) Kelompok V dengan poin perbaikan kelompok 27,5 poin.
c. Observasi

Observasi pada penelitian ini dilakukan pada tiap pertemuan. Pengamatan dilakukan oleh guru Matematika kelas V A dan  teman sejawat dari mahasiswa STAIN Tulungagung. Pengamat bertugas mengamati aktivitas guru dan peserta didik selama pembelajaran berlangsung. Pengamatan ini dilakukan sesuai dengan pedoman yang telah disediakan oleh peneliti. Jika ada hal yang tidak terdapat dalam pedoman pengamatan, maka hal tesebut akan dimasukkan dalam catatan lapangan.

Hasil pengamatan terhadap aktivitas peneliti dapat dilihat dari tabel berikut :
Tabel 4.6 Data Hasil Observasi Terhadap Peneliti Siklus I

	Tahap
	Indikator
	Skor Pertemuan
	Skor Maksimal

	
	
	1
	Deskriptor
	II
	Deskriptor
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	Awal
	1. Melakukan aktivitas rutin keseharian
	4
	a, b, d
	4
	a, b, d
	5

	
	2. Menyampaikan tujuan
	3
	a, b
	4
	a, b, d
	5

	
	3. Menentukan materi dan pentingnya materi
	3
	a, d
	3
	a, d
	5

	
	4. Memotivasi peserta didik
	3
	a, b
	3
	a, c
	5

	
	5. Membangkitkan pengetahuan prasyarat peserta didik
	4
	a, b, c
	4
	a, b, c
	5

	
	6. Membentuk kelompok
	5
	semua
	5
	semua
	5

	
	7. Menyediakan sarana yang dibutuhkan
	5
	semua
	5
	semua
	5

	Inti
	1. Meminta peserta didik memahami lembar kerja
	3
	b, d
	3
	b, d
	5

	
	2. Meminta masing-masing kelompok bekerja sesuai lembar kerja
	3
	a, d
	4
	a, c, d
	5

	
	3. Membimbing dan mengarahkan kelompok dalam berdiskusi
	4
	a, b, c
	5
	semua
	5

	
	4. Membantu kelancaran kegiatan diskusi
	3
	a, d
	4
	b, c, d
	5

	Akhir
	1. Membahas kegiatan diskusi
	4
	a, b, d
	5
	semua
	5

	
	2. Mengakhiri pembelajaran 
	5
	semua
	5
	semua
	5

	Jumlah
	49
	
	54
	
	65


Berdasarkan tabel diatas dapat dihitung taraf keberhasilan tindakan yaitu :
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Sesuai taraf keberhasilan tindakan yang telah ditetapkan :

86 - 100 %  
=  Sangat baik

76 - 85 %  
=  Baik 

60 - 75 %  
=  Cukup 

55 - 59 %  
=  Kurang 

  < - 54 %  
=  Kurang sekali

Maka taraf keberhasilan peneliti berada pada ketegori cukup untuk pertemuan II dan kategori baik untuk pertemuan ke III di siklus I.

Hasil pengamatan terhadap aktivitas peserta didik selama pembelajaran berlangsung sebagaimana pada tabel dibawah ini.
Tabel 4.7 Data Hasil Observasi Terhadap Peserta Didik Siklus I

	Tahap
	Indikator
	Skor Pertemuan
	Skor Maksimal

	
	
	1I
	Deskriptor
	III
	Deskriptor
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	Awal
	1. Melakukan aktivitas keseharian
	4
	b, c, d
	4
	b, c, d
	5

	
	2. Memperhatikan tujuan
	4
	a, c, d
	4
	a, c, d
	5

	
	3. Memperhatikan penjelasan
	4
	a, b, d
	4
	a, b, d
	5

	
	4. Keterlibatan dalam pembangkitan pengetahuan tentang materi
	3
	a, b
	4
	a, b, d
	5

	
	5. Keterlibatan dalam pembentukan kelompok
	4
	a, c, d
	5
	semua
	5

	Inti
	1. Melakukan kerja kelompok
	5
	semua
	5
	semua
	5

	
	2. Memahami lembar kerja
	5
	semua
	5
	semua
	5

	
	3. Memanfaatkan sarana yang tersedia.
	4
	a, b, c
	4
	a, b, c
	5

	
	4. Melaporkan hasil kerja kelompok
	4
	a, b, d
	4
	a, b, d
	5


Lanjutan Tabel…
	Tahap
	Indikator
	Skor Pertemuan
	Skor Maksimal

	
	
	1I
	Deskriptor
	III
	Deskriptor
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	Akhir
	1. Menanggapi pembahasan hasil kerja kelompok
	5
	semua
	5
	semua
	5

	
	2. Mengakhiri pembelajaran
	5
	semua
	5
	semua
	5

	Jumlah
	47
	
	49
	
	55


Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat secara umum kegiatan peserta didik dalam proses pembelajaran. Taraf keaktifan belajar peserta didik yaitu :
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Sesuai taraf keberhasilan tindakan yang telah ditetapkan maka taraf keberhasilan berada pada kategori baik untuk pertemuan II dan kategori sangat baik untuk pertemuan III pada siklus I.

Sebagai penunjang hasil observasi, akan dipaparkan hasil wawancara dan catatan lapangan sebagai berikut :
a) Hasil Wawancara

Wawancara dilaksanakan pada saat akhir siklus. Wawancara dilakukan kepada subjek wawancara yang terdiri dari beberapa anak yang telah dipilih berdasarkan beberapa pertimbangan peneliti. Hasil wawancara sebagai berikut:

Tabel 4.8 Hasil Wawancara Peserta Didik Siklus I

	No
	Pertanyaan
	Jawaban

	1.
	Apakah kalian menyukai pelajaran matematika?
	ANSI :

MA    :

MBU :
	suka bu

masih kesulitan bu

saya senang bu sangat menyenangkan



	2
	Bagaimana pemahaman kalian terhadap materi volume kubus dan balok setelah pembelajaran dengan model STAD ?
	ANSI :

MA   :

MBU :
	lebih faham bu.

agak bingung bu dengan kelompoknya

saya senang bu,sangat menyenangkan.

	3
	Apakah kalian mengalami kesulitan dalam pembelajaran dengan model STAD?
	ANSI :

MA    :

MBU :
	Tidak bu, terasa lebih mudah

Tidak bu.

Sedikit mengalami kesulitan


Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa peserta didik merasa antusias mengikuti pelajaran matematika karena pelajaran tersebut menyenangkan dan lebih faham terhadap materi yang diberikan dengan menggunakan model pembelajaran STAD.

b) Hasil Catatan Lapangan

Catatan lapangan dibuat oleh peneliti sehubungan dengan hal-hal penting yang terjadi selama pembelajaran berlangsung. Catatan lapangan ini dibuat karena ada hal-hal yang terjadi selama pembelajaran berlangsung dan hal-hal tersebut tidak tercantum dalam lembar observasi yang telah dibuat oleh peneliti. Beberapa hal yang sempat dicatat oleh peneliti dan pengamat adalah sebagai berikut :

(1) Suasana kelas agak ramai saat pengumuman pembagian kelompok dan  berkumpul pada masing-masing kelompoknya.
(2) Dalam tiap kelompok masih ada peserta didik yang bercanda.
(3) Peserta didik merasa senang bekerja dalam kelompok.

(4) Peserta didik terlihat masih ragu mengajukan pertanyaan atau pendapat ketika belajar kelompok.

(5) Ada beberapa peserta didik yang kurang aktif ketika belajar dalam kelompok.
c) Refleksi

Berdasarkan kegiatan yang dilakukan peneliti bersama teman sejawat dan guru Matematika VA. Peneliti melakukan kegiatan refleksi terhadap hasil tes akhir, hasil observasi dan hasil dari catatan lapangan pada siklus 1 dibantu oleh teman sejawat, maka diperoleh beberapa hal sebagai berikut :

a) Kegiatan peserta didik sudah cukup aktif tetapi masih ada beberapa peserta didik yang kurang aktif, maka diperlukan pengulangan siklus.
b) Hasil belajar pada siklus 1 menunjukkan peningkatan. Hal ini terbukti dari nilai akhir siklus 1 yang lebih baik dari nilai tes sebelumnya. Jadi pemahaman peserta didik terhadap materi semakin meningkat.

c) Aktivitas peserta didik berdasarkan lembar observasi menunjukkan tingkat keberhasilan pada kriteria sangat baik. Aktivitas  guru sudah menunjukkan tingkat kriteria baik, tetapi masih ada kekurangan-kekurangan yang harus diperbaiki. Oleh sebab itu diperlukan pengulangan siklus.

d) Rata-rata nilai belum mencapai target standart KKM yaitu 75. Selain itu target peserta didik tuntas dalam penelitian ini adalah 75%. Jadi jelas perlu diadakan siklus 2 untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Tabel 4.9 Kendala dan Perbaikan Pada Siklus II

	No 
	Kenda Siklus 1
	Rencana Perbaikan Siklus II

	1
	Suasana kelas agak ramai saat peserta didik melakukan kerja kelompok, bahkan ada peserta didik yang asyik membicarakan hal-hal diluar materi pelajaran
	Guru atau peneliti memberitahukan kepada seluruh peserta didk apabila berdiskusi tidak boleh ramai dan tidak boleh membicarakan hal-hal diluar materi pelajaran

	2
	Peserta  masih ragu-ragu untuk mengajukan pertanyaan
	Guru memberikan kesempatan peserta didik untuk bertanya dengan memberikan motivasi

	3
	Siswa masih segan dan takut untuk mengajukan pendapat
	Guru berpesan agar peserta didik tidak takut dalam mengajukan pendapat baik secara individu maupun kelompok

	4
	Peserta didik MBU saat pembelajaran suka menggoda teman satu kelompok 
	Guru melakukan pendekatan personal dengan memberikan motivasi  agar tidak lagi menggoda temannya saat berdiskusi


3. Paparan Data Pelaksanaan Tindakan ( Siklus II)
a. Tahap perencanaan
Pada tahap perencanaan kegiatan yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut :

a) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tentang materi yang akan diajarkan sesuai dengan model pembelajaran yang digunakan.

b) Menyusun dan menyiapkan lembar observasi mengenai proses pembelajaran.
c) Menyiapkan lembar wawancara peserta didik.
d) Mempersiapkan sarana dan media pembelajaran yang akan digunakan dalam setiap pembelajaran.

e) Menyiapkan lembar kerja kelompok dan tes akhir siklus II.

f) Mempersiapkan hadiah sebagai bentuk penghargaan untuk diberikan pada kelompok yang memenuhi kriteria pada siklus I dan siklus II.  

Perencanaan tindakan yang disusun pada siklus II ini mengacu pada perbaikan-perbaikan masalah yang terdapat pada refleksi. Dengan didasarkan pada masalah dan hambatan yang timbul pada siklus I, diharapkan perbaikan tindakan yang diberikan pada pembelajaran siklus II akan dapat berjalan lebih optimal sehingga akan tampak peningkatan aspek pengamatan dibandingkan hasil pengamatan yang diperoleh pada siklus I.

b. Tahap pelaksanaan tindakan

Dalam tahap pelaksanaan ini, peneliti membagi siklus II dalam 3 pertemuan. Pertemuan V dan pertemuan VI adalah diadakan proses pembelajaran. Sedangkan pertemuan ke VII diadakan tes akhir siklus II.

Proses pembelajaran pada siklus II ini hampir sama dengan tahapan pada siklus I, tidak ada perubahan dalam kelompok peserta didik. Hanya ada beberapa perubahan yakni perbaikan-perbaikan tindakan agar hal-hal yang kurang optimal dalam siklus I dapat menghasilkan hal yang lebih optimal.

Pertemuan V dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 20 Mei 2011 pada jam pelajaran 3-6. Pada pertemuan ini, peneliti  sedikit mengulang pembelajaran yang sudah dilaksanakan pada siklus I, agar peserta didik lebih jelas lagi dalam memahami materi yang diberikan karena materi dalam pertemuan ini masih berkaitan dengan materi siklus I. 

Pada siklus II ini setelah selesai menjelaskan materi volume kubus dan balok, untuk langkah selanjutnya peneliti menyuruh masing-masing peserta didik untuk berkumpul dengan kelompoknya. Peneliti membagikan lembar kerja kelompok yang harus dikerjakan setiap kelompok secara bersama-sama. Peneliti berkeliling untuk membimbing  dan memberikan pengarahan apabila ada peserta didik yang bertanya maupun bekerjasama dengan kelompok lain. Pelaksanaan belajar kelompok pada pada pertemuan pertama pada siklus II ini terlihat lebih hidup, hampir semua peserta didik ikut terlibat dalam diskusi. Hanya sedikit pesera didik dalam kelompok yang bertanya, mereka mengerjakan lembar kerja kelompok secara bersama-sama dalam kelompoknya. Tetapi masih ada pula beberapa peserta didik yang masih membuat masalah misalnya berbicara dengan teman lain di luar teman kelompoknya. Pada pengerjaan soal lembar kerja kelompok kali ini terlihat peserta didik sudah jauh lebih siap dan tidak mengalami kesulitan. 

Kegiatan diskusi telah selesai, peneliti memberi kesempatan kelompok secara bergantian untuk mempresentasikan hasil kerja dan kelompok lain menanggapi. Setelah itu, peneliti bersama dengan pesera didik membahas hasil kerja kelompok yang telah dipresentasikan, peserta didik diminta mencatat dalam bukunya hal-hal yang penting. Peserta didik kembali ke tempat duduk masing-masing dan peneliti memberikan saran-saran dan memberitahukan materi untuk pertemuan berikutnya. Peneliti menutup kegiatan pembelajaran dengan salam.  

Pertemuan VI hari Rabu  tanggal 25 Mei 2011, pada jam pelajaran 3-4.  Peneliti menjelaskan materi menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan volume kubus dan balok. Proses pembelajaran seperti dilakukan di siklus I yakni setelah peneliti menjelaskan materi, peserta didik diminta berkumpul dengan kelompoknya masing-masing dan  mengerjakan lembar kerja kelompok yang telah dibagikan oleh peneliti. Nampaknya mereka semakin meningkat dalam keaktifan belajar secara kelompok. Mereka kelihatan serius dan ingin mendapat nilai yang terbaik agar kelompoknya mendapatkan penghargaan. Mereka sudah merasa akrab dan merasa senang dengan kelompoknya.

Para kelompok  tampak tidak kesulitan dalam mengerjakannya, tetapi masih ada peserta didik yang bertanya pada kelompok lain, maka peneliti langsung menegur dan mengingatkan supaya bekerjasama dengan kelompoknya sendiri.

Setelah diskusi kelompok, masing-masing kelompok langsung mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas secara bergantian. Suasana kelas kelihatan hidup dan aktif. Sementara itu, kelompok lain memperhatikan presentasi sehingga keadaan kelas begitu efektif. Selanjutnya peneliti dan peserta didik membahas hasil kerja yang telah dipresentasikan.  Peserta didik kembali ke tempat duduk masing-masing. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan salam, namun sebelum itu, peneliti mengingatkan bahwa pertemuan selanjutnya akan diadakan tes akhir siklus II agar para peserta didik mempersiapkan diri menghadapi soal tes akhir. 
Pertemuan VII  merupakan pelaksanaan tes akhir siklus II. Seperti pada siklus I, tindakan yang diberikan selanjutnya adalah tes akhir siklus. Pada siklus II ini tes akhir diberikan pada hari Jumat tanggal 27 Mei 2011. Tes akhir siklus ini diberikan dengan tujuan untuk mengukur pemahaman dan kemampuan peserta didik dalam menghadapi masalah setelah diberi materi pembelajaran. Hasil dari nilai tes akhir ini akan dikalkulasikan dengan nilai tes siklus I guna menentukan penghargaan kelompok.
Pada pelaksanaan tes ini peserta didik bekerja secara individu, bahkan para peserta didik terlihat sudah tidak bekerja sama lagi dengan teman satu meja maupun teman sekelompoknya. Peserta didik terlihat lebih siap karena telah mempersiapkan dan termotivasi untuk mendapatkan nilai yang baik.
Tabel 4.10 Data Nilai Rata-rata Tes Akhir Siklus II

	No.
	Nama Kelompok
	Nilai Peserta didik
	Jumlah
	Rata-rata

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)
	(8)
	(9)

	1.
	I
	90
	80
	75
	60
	-
	305
	76,2

	2.
	II
	90
	90
	85
	100
	70
	435
	    87

	3.
	III
	90
	75
	75
	75
	-
	315
	78,7

	4.
	IV
	90
	95
	75
	65
	-
	325
	81,2

	5.
	V
	95
	100
	90
	80
	-
	365
	91,2

	Jumlah
	 1.745
	  414,3

	Rata-rata
	83


Data nilai yang diperoleh peserta didik dalam mengerjakan tes akhir siklus II ini dapat dilihat pada lampiran. Berdasarkan data nilai diatas menunjukkan adanya peningkatan yang cukup signifikan dari hasil belajar pserta didik, ini terbukti dari rata-rata nilai tes siklus I peserta didik 79 meningkat menjadi 83 (tes akhir siklus II). Nilai tes akhir siklus II ini akan digunakan sebagai acuan dalam pemberian penghargaan kelompok
Langkah-langkah selanjutnya yaitu menghitung poin perbaikan. Poin perbaikan diperoleh dari poin yang dikumpulkan berdasarkan skor siklus I dan skor siklus II. Patokan dari poin sebagai berikut :
1) Lebih dari 10 poin dibawah skor awal
:  5 poin

2) 10 sampai 1 poin dibawah skor awal
:
10 poin

3) Skor awal sampai 10 poin di atas skor awal
:
20 poin

4) Lebih dari 10 poin di atas skor awal
:
30 poin

5) Kertas jawaban sempurna (terlepas dari skor awal)
:
30 poin 
 Tabel 4.11 Hasil Capaian Siklus II dan Poin Perbaikan Kelompok
	Kelompok
	Nama Peserta Didik
	Nilai Siklus I
	Nilai Siklus II
	Poin Perbaikan

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)

	I


	RCNA
	100
	90
	10

	
	RMAN
	90
	80
	10

	
	NMB
	70
	75
	20

	
	MRS
	60
	60
	20

	Rata-rata Poin Perbaikan Kelompok
	15

	II


	ANSI
	100
	90
	10

	
	AM
	90
	90
	20

	
	SM
	90
	85
	10

	
	RU
	80
	100
	30

	
	MBU
	60
	70
	20

	Rata-rata Poin Perbaikan Kelompok
	18

	III


	RH
	90
	90
	20

	
	RMS
	80
	75
	10

	
	AAA
	70
	75
	20

	
	BRL
	70
	75
	20

	Rata-rata Poin Perbaikan Kelompok
	17,5


           Lanjutan Tabel…

	Kelompok
	Nama Peserta Didik
	Nilai Siklus I
	Nilai Siklus II
	Poin Perbaikan

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)

	IV


	FTE
	90
	90
	20

	
	BI
	80
	95
	30

	
	MA
	70
	75
	20

	
	MA
	60
	65
	20

	Rata-rata Poin Perbaikan Kelompok
	22,5

	V


	AR
	90
	95
	20

	
	MFH
	70
	100
	30

	
	SA
	70
	90
	30

	
	MAI
	80
	80
	20

	Rata-rata Poin Perbaikan Kelompok
	25


Pemberian penghargaan kelompok diberikan sesuai rata-rata kelompok sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan yaitu :

a)  0 < x ≤   5 
tidak ada 

b)  5 < x ≤ 15
tim baik

c) 15 < x ≤ 25
tim hebat

d) 25 < x ≤ 30
tim super 

Berdasarkan kriteria tersebut maka diklasifikasikan tim-tim tiap kelomok :

a) Kelompok I termasuk tim baik dengan poin perbaikan 15 poin.

b) Kelompok II termasuk tim hebat dengan poin perbaikan 18 poin.

c) Kelompok III termasuk tim hebat dengan poin perbaikan 17,5 poin.

d) Kelomok IV termasuk tim hebat dengan poin perbaikan 22,5 poin.

e) Kelomok V termasuk tim hebat dengan poin perbaikan 25 poin.
c. Observasi

Observasi dilakukan seperti pada observasi siklus I, yakni dilakukan oleh pengamat. Pengamatan dilakukan dengan mengisi lembar observasi yang telah disiapkan oleh peneliti. Pengamat bertugas mengamati aktivitas peneliti / guru dan peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Hasil pengamatan terhadap aktivitas dapat dilihat dalam tabel berikut :
Tabel 4.12 Data Hasil Observasi terhadap Peneliti Siklus II
	Tahap
	Indikator
	Skor Pertemuan
	Skor Maksimal

	
	
	V
	Deskriptor
	VI
	Deskriptor
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	Awal
	1. Melakukan aktivitas rutin keseharian
	4
	a, b, d
	5
	semua
	5

	
	2.Menyampaikan tujuan
	4
	a, b, d
	4
	a, b, d
	5

	
	3.Menentukan materi dan pentingnya materi
	4
	a, c, d
	4
	a, c,d
	5

	
	4.Memotivasi peserta didik
	4
	a, b, d
	5
	semua
	5

	
	5.Membangkitkan pengetahuan prasyarat peserta didik
	5
	semua
	5
	semua
	5

	
	6.Membentuk kelompok
	5
	semua
	5
	semua
	5

	
	7.Menyediakan sarana yang dibutuhkan

	5
	semua
	5
	semua
	5

	Inti
	1.Meminta peserta didik memahami lembar kerja
	4
	b, c,d
	4
	b, c, d
	5

	
	2.Meminta masing-masing kelompok bekerja sesuai lembar kerja
	4
	a, c, d
	4
	a, c, d
	5

	
	3.Membimbing dan mengarahkan kelompok dalam berdiskusi
	5
	semua
	5
	semua
	5


Lanjutan Tabel…

	Tahap
	Indikator
	Skor Pertemuan
	Skor Maksimal

	
	
	1
	Deskriptor
	2
	Deskriptor
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	
	4.Membantu kelancaran kegiatan diskusi
	4
	b,c, d
	4
	b, c, d
	5

	Akhir
	1.1.Membahas kegiatan diskusi
	5
	semua
	5
	semua
	5

	
	2.Mengakhiri pembelajaran
	5
	semua
	5
	semua
	5

	Jumlah
	
	56
	
	60
	65


Berdasarkan lembar observasi di atas dapat dihitung taraf keberhasilan tindakan, yaitu :
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Sesuai taraf keberhasilan tindakan yang telah ditetapkan :

86 - 100 %  
=  Sangat baik

76 - 85 %  
=  Baik 

60 - 75 %  
=  Cukup 

55 - 59 %  
=  Kurang 

  < - 54 %  
=  Kurang sekali

Maka taraf keberhasilan peneliti berada pada kategori sangat baik untuk pertemuan V dan VI di siklus ke II ini.

Hasil pengamatan terhadap aktivitas peserta didik selama pembelajaran berlangsung dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4.13 Data Hasil Observasi terhadap Peserta Didik Siklus II

	Tahap
	Indikator
	Skor Pertemuan
	Skor Maksimal

	
	
	V
	Deskriptor
	VI
	Deskriptor
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	Awal
	1. Melakukan aktivitas keseharian
	4
	b, c, d
	4
	b, c, d
	5

	
	2. Memperhatikan tujuan 
	4
	a, c, d
	4
	a, c, d
	5

	
	3.Memperhatikan penjelasan 
	4
	a, b, d
	4
	a, b, d
	5

	
	4.Keterlibatan dalam pembangkitan pengetahuan tentang materi
	4
	a, c, d
	4
	a, c, d
	5

	
	5.Keterlibatan dalam pembentukan kelompok
	4
	a, b, c
	5
	semua
	5

	Inti
	1.Melakukan kerja kelompok 
	5
	semua
	5
	semua
	5

	
	2.Memahami lembar kerja
	5
	semua
	5
	semua
	5

	
	3.Memanfaatkan sarana yang tersedia.
	4
	a, b, c
	4
	a, b, c
	5

	
	4.Melaporkan hasil kerja kelompok
	5
	semua
	5
	semua
	5

	Akhir
	1.Menanggapi pembahasan hasil kerja kelompok
	5
	semua
	5
	semua
	5

	
	2.Mengakhiri pembelajaran 
	5
	semua
	5
	semua
	5

	Jumlah
	49
	
	50
	
	55


Berdasarkan tabel hasil observasi di atas dapat dihitung taraf keaktifan belajar peserta didik yaitu :
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Sesuai taraf keberhasilan tindakan yang telah ditetapkan maka taraf keberhasilan berada pada kategori sangat baik untuk pertemuan V dan pertemuan VI pada siklus II ini.
Sebagai penunjang hasil observasi, akan dipaparkan hasil wawancara dan catatan lapangan sebagai berikut :

a) Hasil wawancara
Wawancara dilaksanakan pada saat akhir siklus. Wawancara dilakukan kepada subjek wawancara yang terdiri dari beberapa anak yang telah dipilih berdasarkan beberapa pertimbangan peneliti. Hasil wawancara sebagai berikut:

Tabel 4.14 Hasil Wawancara Peserta Didik Siklus II
	No
	Pertanyaan
	Jawaban

	1.
	Apa yang membuat kalian semangat mengikuti kegiatan pembelajaran dengan model STAD?
	ANSI :

MA    :

MBU :
	Bisa belajar kelompok bu

Karena materi yang sulit mudah saya fahami
Ada hadiahnya bu.


	2
	Bagaimana pemahaman kalian terhadap materi volume kubus dan balok setelah pembelajaran dengan model STAD di siklus II ?
	ANSI :

MA   :

MBU :
	Lebih cepat memahami karena pembelajaran menjadi menyenangkan
Lebih cepat masuk ke otak bu
Makin bisa bu

	3
	Apakah kalian mengalami kesulitan dalam pembelajaran dengan model STAD?
	ANSI :

MA    :

MBU :
	Tidak bu, terasa lebih mudah

Tidak bu.

Tidak bu


Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik menunjukkan peserta didik lebih semangat dalam belajar dan bersaing secara sehat untuk mendapatkan penghargaan kelompok. Penghargaan  diberikan kepada setiap kelompok berdasarkan  kriteria skor yang diperoleh.
b) Hasil catatan lapangan

Catatan lapangan ini dibuat karena ada hal-hal yang belum tercantum dalam lembar observasi. Beberapa hal yang dicatat oleh peneliti diantaranya :

(1) Suasana kelas sudah berkurang ramainya tidak seperti siklus I karena peserta didik sudah menjadi terbiasa berdiskusi.

(2) Peserta didik sudah banyak yang percaya diri sehingga berani mengajukan pertanyaan maupun pendapatnya.

(3) Peserta didik sangat senang dalam diskusi kelompok.
(4) Sebagian besar peserta didik sudah mampu belajar dengan aktif dan melaksanakan tugas dengan baik.

d. Refleksi

Berdasarkan kegiatan yang dilakukan peneliti bersama teman sejawat dan guru matematika kelas V A, selanjutnya peneliti mengadakan kegiatan refleksi terhadap hasil tes akhir/post test, hasil observasi dan hasil catatan lapangan serta hasil wawancara siklus II, maka diperoleh beberapa hal sebagai berikut :

1) Hasil belajar peserta didik berdasarkan nilai tes akhir menunjukkan peningkatan yang cukup baik dari tes sebelumnya. Hal ini berarti pemahaman peserta didik terhadap materi meningkat.

2) Aktivitas guru menunjukkan tingkat keberhasilan tindakan pada kategori sangat baik.

3) Aktivitas peserta didik menunjukkan tingkat keberhasilan tindakan pada kategori sangat baik, ini menunjukkan antusias peserta didik untuk mengikuti pelajaran matematika.
4) Kegiatan pembelajaran menunjukkan keaktifan peserta didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan hasil refleksi dapat di tarik kesimpulan bahwa setelah pelaksanaan tindakan pada siklus II ini tidak diperlukan pengulangan siklus karena kegiatan pembelajaran berjalan sesuai dengan rencana. Peserta didik telah dapat memahami dan menerapkan model STAD (Student Teams Achievement Divisions), sehingga dapat meningkatkan hasil belajar matematika dengan maksimal. 

C. Temuan Penelitian

Beberapa temuan pada pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut :

a. Peserta didik terlihat antusias dan senang dengan adanya penggunaan pembelajaran kooperatif model STAD (Student Teams Achievement Divisions).
b. Peserta didik aktif belajar dalam kelompok terbukti dari lembar observasi yang dihasilkan pengamat.

c. Peserta didik lebih mudah memahami materi dengan baik dan lebih termotivasi dalam belajar untuk menjadi kelompok terbaik.

d. Pemahaman peserta didik terhadap materi sangat baik.
e. Pembelajaran kooperatif dengan model STAD (Student Teams Achievement Divisions) memungkinkan untuk dijadikan alternatif model pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar.

D.  Pembahasan

1. Proses Pembelajaran Kooperatif Model STAD (Student Teams Achievement Divisions) Materi Volume Kubus dan Balok
Pembelajaran kooperatif model STAD dilaksanakan di kelas V A dengan jumlah peserta didik 21 orang. Tahapan dalam penelitian ini meliputi:  tes awal dan pembentukan kelompok, belajar kelompok, tes akhir, perhitungan nilai kelompok dan pemberian penghargaan bagi kelompok. Sebelum proses pembelajaran, peserta didik dibagi dalam lima kelompok dimana setiap kelompok terdiri dari 4-5 orang peserta didik. Pembentukan kelompok dalam penelitian dilakukan oleh peneliti. Hal ini dilakukan untuk menjamin keheterogenan anggota kelompok dan supaya setiap kelompok terdapat peserta didik yang berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah Pemilihan kemampuan berdasarkan pada skor hasil tes awal peserta didik. Selama proses pembelajaran berlangsung peserta didik berada dalam kelompok yang tetap.
Proses pembentukan kelompok dilakukan pada pertemuan pertama yaitu setelah hasil tes awal diperoleh. Hal ini dimaksudkan agar pertemuan kedua yaitu saat pelaksanaan tindakan siklus I tidak banyak tersita waktunya. 

Pelaksanaan pembelajaran terdiri dari 2 siklus dan setiap siklusnya terbagi menjadi 3 pertemuan. Pertemuan I dan II pembelajaran materi dan lembar kerja kelompok. Sedangkan pertemuan III untuk proses tes akhir siklus.

Proses pembelajaran kooperatif model STAD (Student Teams Achievement Divisions) terbagi pada tiga kegiatan yaitu kegiatan awal inti dan akhir. 

Pada kegiatan awal peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran. Hal ini dimaksudkan agar peserta didik tahu apa yang dipelajari, sehingga peserta didik akan terarah, termotivasi, dan terpusat perhatiannya dalam belajar. Peneliti juga mempertegas materi yang akan dipelajari.

Pada kegiatan inti, peneliti menjelaskan materi dengan metode ceramah dan demonstrasi, kemudian menyuruh peserta didik untuk bergabung dengan kelompoknya yang sudah ditentukan sebelumnya. Peneliti membagikan lembar kerja kelompok kepada masing-masing kelompok. Lembar kerja kelompok tersebut harus diselesaikan secara kelompok dengan maksud   mengajak peserta didik untuk berfikir kritis serta menuntut peserta didik untuk bertanggung jawab atas anggota kelompoknya apabila ada teman sekelompoknya belum mengerti tentang materi yang dibahas sebelum bertanya kepada peneliti. Setelah selesai diskusi, peneliti memberi kesempatan untuk setiap kelompok secara bergantian mempresentasikan hasil kerjanya dan kelompok lain menanggapinya.

Pada kegiatan akhir, peneliti dan peserta didik bersama-sama membahas hasil kerja kelompok. peserta didik diarahkan untuk menulis catatan sebagai kesimpulan akhir pembelajaran. Kegiatan ini dimaksudkan agar pemahaman peserta didik terhadap materi dapat bertahan lama. 

Dalam pembelajaran ini juga diadakan tes akhir siklus, yang berguna untuk mengetahui pemahaman peserta didik terhadap materi. Dalam pembelajaran kooperatif model STAD (Student Teams Achievement Divisions) terdapat pemberian point. Dengan pemberian poin individu pada setiap hasil tes akhir siklus memotivasi setiap peserta didik untuk bersungguh-sungguh dalam belajar supaya mampu menyumbangkan poin terbaiknya kepada kelompoknya. Penghargaan diberikan kepada masing-masing kelompok berdasarkan kriteria skor yang diperoleh mulai dari tim super sampai tim baik.

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti dibantu oleh 2 observer yang bertugas mengamati dan mendokumentasikan aktivitas peneliti dan peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan format observasi yang telah disiapkan peneliti guna menganalisis data dan merencanakan siklus selanjutnya.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan guru dan teman sejawat,aktivitas peneliti dan peserta didik menunjukkan mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. Peningkatan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.15 Peningkatan Aktivitas Peneliti serta Peserta Didik

Siklus I dan II
	Jenis Aktivitas
	Siklus I
	Siklus II

	
	Pertemuan II
(%)
	Pertemuan III
(%)
	Pertemuan V 
(%)
	Pertemuan VI
(%)

	Aktivitas Peneliti
	75,1%
	83,1%
	86,2%
	92,3%

	Aktivitas Peserta Didik
	85,4%
	89,1%
	89,1%
	90,9%


2. Peningkatan Hasil Belajar Matematika Materi Volume Kubus dan Balok

Hasil belajar peserta didik setelah memperoleh pengalaman belajar dengan pembelajaran kooperatif model STAD (Student Teams Achievement Divisions) mengalami peningkatan dari rata-rata nilai tes awal 55,2 menjadi  79 (siklus I) kemudian mengalami peningkatan 83 (siklus II). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.16 Peningkatan Rata-rata Nilai Tes Akhir Peserta Didik

	Jenis Tes
	Rata-rata Nilai

	Tes Awal (Pre Tes)
	55,2

	Tes Akhir (Post Tes) Siklus I
	                 79

	Tes Akhir (Post Tes) Siklus II
	                 83


Sebagian besar peserta didik mencapai ketuntasan dalam pembelajaran ini. Walaupun masih ada 3 peserta didik yang belum mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) yang ditentukan sekolah, namun peneliti dan observer memutuskan untuk tidak melanjutkan pembelajaran ke siklus selanjutnya. Karena kegiatan pembelajaran kooperatif model STAD (Student Teams Achievement Divisions) ini sudah berhasil meningkatkan pemahaman peserta didik dalam mempelajari matematika pada materi volume kubus dan balok.  

































� Sumber Data : Dokumen MI Plus Raudlatul Muta’allimin Kalipucung


� Sumber Data : Dokumen MI Plus Raudlatul Muta’allimin Kalipucung
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